
 

 

 

Nomor  : 195.1/HMS/SP/06/2026 

Tanggal : 9 Juni 2026 

Bawaslu Provinsi Sulawesi Utara Sukses Cetak 94 Kader Pengawas Partisipatif Baru 

di Tiga Kabupaten 

Manado, Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sulawesi Utara (Sulut) – Bawaslu 

Provinsi Sulawesi Utara terus berkomitmen memperkuat pilar demokrasi melalui pelibatan 

aktif masyarakat. Melalui Bawaslu Kabupaten Kepulauan Talaud, Minahasa Utara, dan 

Bolaang Mongondow Timur, Bawaslu Sulut sukses menyelenggarakan program Pendidikan 

Pengawas Partisipatif (P2P) yang berhasil melahirkan 94 orang Kader Pengawas Partisipatif 

baru.  

Kegiatan P2P ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kombinasi yang terdiri dari dua 

tahapan utama, yakni Pembelajaran Mandiri (online/audio visual) dan Pembelajaran Tatap 

Muka.  

Anggota Bawaslu Sulawesi Utara, Koordinator Divisi Pencegahan, Partisipasi 

Masyarakat, dan Hubungan Masyarakat (P2H), Steffen S. Linu, menyampaikan bahwa 

program ini bertujuan membekali generasi muda dan komunitas lokal dengan pengetahuan 

teknis kepemiluan agar mampu mengawal proses demokrasi yang berintegritas.  

Berikut adalah rincian pelaksanaan kegiatan Pendidikan Pengawas Partisipatif (P2P) di Tiga 

Kabupaten/Kota: 

1. Kabupaten Talaud 

• Waktu & Tempat: Pembelajaran Mandiri dimulai pada tanggal 25 Mei 2026, 

dilanjutkan dengan Kegiatan Tatap Muka pada Senin, 08 Juni 2026 di Aula SMK 

Negeri 1 Talaud.  

• Partisipasi: Dari total 40 peserta awal yang mendaftar, sebanyak 31 peserta (78%) 

aktif menyelesaikan seluruh rangkaian Pembelajaran Mandiri hingga Tatap Muka. 

Sebanyak 9 pendaftar tidak dapat hadir karena tidak dapat dihubungi oleh panitia.  

 



 

 

 

• Narasumber & Materi: Menghadirkan Ketua Bawaslu Talaud, Glendy Dalope, S.Kom 

, bersama Zenith T.M Anaada, S.IP dan Sidra Sofyan, S.Pd., M.Pd. Materi yang 

dibagikan meliputi Teknis Pencegahan Pelanggaran dan Sengketa, Pelaporan 

Dugaan Pelanggaran, Penguatan Jaringan/Pemberdayaan Komunitas, serta 

Pengembangan Gerakan Pengawasan Partisipatif Berbasis Digital.  

• Kendala & Solusi: Proses Pembelajaran Mandiri sempat mengalami kendala jaringan 

internet akibat pemadaman listrik berkala oleh PLN. Bawaslu menyiasatinya dengan 

mendatangi langsung SMK N 1 Talaud untuk mendistribusikan informasi pembelajaran 

audio visual secara luring.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kabupaten Minahasa Utara 

• Waktu & Tempat: Pembelajaran Mandiri berlangsung pada 1–8 Juni 2026, disusul 

dengan Kegiatan Tatap Muka pada Senin, 08 Juni 2026 di SMK Baramuli Airmadidi.  

• Partisipasi: Minahasa Utara mencatatkan tingkat partisipasi sempurna (100%), di 

mana seluruh 40 peserta yang terdaftar sukses mengikuti seluruh tahapan 

pembelajaran online maupun tatap muka.  



 

 

 

• Narasumber & Materi: Diisi oleh jajaran narasumber kompeten, yakni Rocky M. 

Ambar, S.H., LL.M., M.Kn , Simon H. Awuy, S.H., M.H , dan Waldi Mokodompit, S.Pd. 

Materi berfokus pada teknis pengawasan digital, gerakan partisipatif, pencegahan 

sengketa proses pemilu, serta teknis pelaporan dugaan pelanggaran.  

• Kendala & Solusi: Ditemukan kendala teknis berupa adanya beberapa jawaban 

peserta pada link Pembelajaran Mandiri dan Tatap Muka yang tidak terbaca dalam 

sistem rekapan. PIC Bawaslu Minut telah mendata dan melaporkan hal tersebut 

kepada PIC Bawaslu Provinsi untuk dilakukan sinkronisasi data susulan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kabupaten Bolaang Mongondow Timur 

• Waktu & Tempat: Pembelajaran Mandiri dimulai sejak 3 Juni 2026 dan Kegiatan 

Tatap Muka digelar pada Senin, 08 Juni 2026 bertempat di SMA Negeri 1 Tutuyan.  

• Partisipasi: Dari 40 peserta awal, sebanyak 28 orang (70%) berpartisipasi dalam 

Pembelajaran Mandiri. Pada tahap Tatap Muka, terdapat 25 peserta yang melakukan 

registrasi awal , dan 23 peserta di antaranya (92%) sukses menyelesaikan kegiatan 

hingga akhir.  

 



 

 

 

• Narasumber & Materi: Materi dibawakan oleh Mutahir Mamonto, S.Kom., M.Pd , 

Suharto Mokoginta, S.H , dan Harmoko Mando, S.Hut. Pembahasan meliputi Teknis 

Pelaporan Dugaan Pelanggaran, Teknis Sengketa Proses Pemilu, serta Pencegahan 

Pelanggaran berbasis digital.  

• Kendala & Solusi: Terdapat 12 peserta yang tidak bisa dihubungi saat Pembelajaran 

Mandiri. Sementara pada saat tatap muka, beberapa peserta absen karena kedukaan 

(1 orang) dan kendala kendaraan (2 orang) , serta 2 peserta meninggalkan lokasi 

setelah makan siang. Panitia telah berupaya menghubungi para peserta tersebut via 

telepon dan grup WhatsApp.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjaga Integritas Pengawasan Pemilu 

Melalui evaluasi ketat dari setiap kendala teknis yang dihadapi di lapangan—baik berupa 

gangguan daya (listrik) maupun kendala transportasi peserta—Bawaslu Sulut mengapresiasi 

kegigihan seluruh panitia lokal dan antusiasme para peserta.  

 

 



 

 

 

Lahirnya 94 Kader P2P baru ini diharapkan menjadi perpanjangan tangan Bawaslu dalam 

menyebarkan virus pengawasan partisipatif di tengah masyarakat. Bawaslu Sulut 

menegaskan bahwa sinergi antara pengawas pemilu resmi dan kader pengawas berbasis 

masyarakat adalah kunci utama untuk mewujudkan Pemilu yang jujur, adil, transparan, dan 

bermartabat di Bumi Nyiur MelambaI.  

 

 

Untuk informasi lebih lanjut hubungi: 

Humas Bawaslu Provinsi Sulawesi Utara 

Jln. Sam Ratulangi No. 28/3, Kel. Wenang Utara, Kec. Wenang – Kota Manado 

Telp/Fax: (0431) 825838 

Situs      : https://sulut.bawaslu.go.id/ 

https://sulut.bawaslu.go.id/

